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ABSTRAK

Nisa, Zahrotun. 2024. Kesiapan Guru Kelas 1 dan 4 dalam
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MIS Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK). Program Studi Pendidikan Guru Madarasah Ibtidaiyah
(PGMI). Universitas Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Aan Fadia Annur, M.Pd.

Kata Kunci: Kesiapan, Kurikulum Merdeka

Kurikulum menjadi salah satu alat dalam mencapai tujuan
pendidikan dan pedoman pelaksanaan pembelajaran disemua jenjang
pendidikan. Di Indonesia sendiri, kurikulum yang diterapkan dalam
bidang pendidikan sering mengalami pergantian, dan saat ini muncullah
istilah  kurikulum merdeka yang dicetuskan oleh oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makariem. Adanya
kurikulum baru ini tentu memerlukan kesiapan khusus dalam
melaksanakannya. Kesiapan tersebut perlu dimiliki, terutama oleh guru.
Karena dengan adanya kesiapan dari guru, pelaksanaan kurikulum
merdeka akan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Kesiapan
guru meliputi beberapa aspek seperti aspek kognitif, fisik, psikologis,
dan finansial. Skripsi ini ditujukan untuk menjabarkan terkait kesiapan
guru dalam melaksanakan kurikulum merdeka di MIS Pucung serta
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kesiapan guru kelas 1 dan 4 MIS Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka? (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka di
MIS Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan kesiapan guru kelas 1 dan 4
MIS Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam
pelaksanaan  kurikulum merdeka (2) Mendeskripsikan faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pengambilan
datanya dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Kemudian analisis data dimulai dengan reduksi data
lalu penyajian data dan terakhir adalah penarikan kesimpulan.
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Adapun hasil penelitian menunjukkan: guru kelas 1 dan 4 MIS
Pucung cukup siap dalam melaksanaan kurikulum merdeka berdasar 4
indikator kesiapan yaitu, 1) kesiapan kognitif, guru kelas 1 dan 4 cukup
mengetahui mengenai kurikulum merdeka, dari segi pembuatan
perangkat ajar, proses pembelajaran, hingga proses penilaian, 2)
kesiapan fisik, rata-rata guru kelas 1 dan 4 dalam keadaan sehat dan
tidak memiliki riwayat penyakit yang dapat mengganggu proses belajar
mengajar, 3) kesiapan psikologis, guru kelas 1 dan 4 memiliki minat
serta motivasi tersendiri dalam melaksanakan kurikulum merdeka, 4)
kesiapan finansial, sarana prasarana cukup dalam menunjang dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka meskipun tidak keseluruhan sarana
prasarana ada. Selanjutnya terdapat faktor pendukung dalam
pelaksanaan Kkurikulum merdeka di MIS Pucung vyaitu: 1) adanya
dukungan dari stakeholder, 2) pengelolaan madrasah yang baik.
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaannya adalah: 1) beberapa
guru kelas 1 dan 4 yang senior belum memahami kurikulum merdeka,
2) sarana prasarana dan fasilitas yang kurang memadai.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Melalui pendidikan, seseorang mendapatkan pengetahuan
tentang apa yang belum mereka ketahui sebelumnya. Pendidikan
dapat diartikan sebagai sebuah usaha sadar serta terencana agar
dapat mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar
supaya peserta didik dapat aktif berkembang potensinya sehingga
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.*

Salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah
pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum menjadi salah satu alat
dalam mencapai tujuan pendidikan dan pedoman pelaksanaan
pembelajaran disemua jenjang pendidikan, oleh karenanya
kurikulum harus sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945 sebagai
falsafah dan dasar negara.? Selanjutnya kurikulum sebagai bagian
penting dalam proses pendidikan juga mengalami perkembangan
seiring dengan berkembangnya teknologi dan kehidupan
masyarakat. Kurikulum mengambil berbagai pengalaman belajar
dan mengambil bahan ajar dengan memperhatikan waktu saat ini
dan yang akan datang. Dalam hal ini kurikulum mampu menerobos
dimensi waktu.

Di Indonesia sendiri, kurikulum yang diterapkan dalam
bidang pendidikan sering mengalami pergantian. Alasan pergantian
kurikulum tersebut juga beragam, mulai dari pergantian menteri,
ketidakpuasan masyarakat akan hasil pendidikan di sekolah

! Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-
Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1-
8.

2 Cahya Andika and Lelly M. Zham-zham, “Urgensi Pengembangan
Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka Menurut Ketentuan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Jurnal Lawnesia,
vol.1, no. 1 (20AD): 38-41.



sehingga selalu ingin memperbaikinya dan berbagai alasan lain
yang menuntut agar ada pergantian kurikulum. Namun terlepas
dari semua alasan tersebut, tentu tujuan utama dari adanya
pergantian kurikulum adalah guna kemajuan dibidang pendidikan
itu sendiri.

Akhir-akhir ini juga muncul kurikulum baru yang dinamakan
kurikulum merdeka. Kurikulum ini dicetuskan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makariem, yang
mana kurikulum ini merupakan nama baru dari kurikulum
prototipe. Kurikulum merdeka adalah pengembangan dan
penerapan kurikulum darurat yang dirancang guna merespon
adanya pandemic covid-19. Satuan pendidikan bisa memilih
sendiri kurikulum mana yang akan mereka gunakan, kurikulum
2013 ataupun kurikulum merdeka. Merdeka belajar sendiri berarti
suatu pendekatan untuk siswa/mahasiswa agar mereka bisa
memilih pelajaran yang diminati. Kurikulum merdeka berusaha
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan peserta didik serta
guru dengan memunculkan Kkurikulum sesuai minat atau
kemampuan siswa. Kurikulum merdeka bertujuan untuk
melaksanakan ketertinggalan pembelajaran di masa pandemi secara
efektif.®

Selain kurikulum, guru juga menjadi bagian penting dalam
pendidikan. Seperti yang tertuang dalam Undang-undang No 14
Tahun 2005 pasal 1, “Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah”.* Guru sebagai pendidik dituntut untuk
memiliki kemampuan dan kesiapan dalam mengajar.

® Faradilla Intan Sari, Dadang Sunedar, dan Dadang Anshori, “Analisa
Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan dan
Konseling Vol. 5, no. 1 (2022): 146-51.

* Anugraheni Indri, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses
Belajar Guru-Guru Sekolah Dasar Iandri,” Kelola Jurnal Manajemen Pendidikan, vol
4 (2), no. 2 (2017): 205-12.
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Kesiapan guru menjadi hal penting dalam proses pendidikan
karena ini akan memepengaruhi proses belajar dan hasil
pembelajaran. Bila guru tidak siap, bukan tidak mungkin
pembelajaran tidak berjalan sesuai rencana. Tinjauan mengenai
kesiapan seorang guru dalam sebuah pendidikan khususnya
kesiapan pembelajaran sangatlah penting karena hal ini akan
berpengaruh pada kualitas pembelajaran dan juga hasil
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berkualitas bilamana
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan,
dan peserta didik memahami materi yang diajarkan. Dalam
kurikulum merdeka, banyak kesiapan yang perlu dimiliki oleh
seorang guru, baik terkait media pembelajaran, metode
pembelajaran, strategi pembelajaran, penilaian, dan lain sebagainya
yang tentu akan berbeda dari kurikulum sebelumnya. Jika
persiapan tersebut diatas sudah terpenuhi maka pembelajaranpun
akan siap dilaksanakan dengan hasil yang maksimal. Menurut
Ihsan, kesiapan guru mencakup 4 aspek indikator kesiapan yaitu,
kesiapan kognitif, kesiapan fisik, kesiapan psikologis, dan kesiapan
finansial.> Empat indikator kesiapan tersebut perlu dimiliki guru
sehingga kurikulum merdeka bisa dilaksanakan dengan baik dan
hasil yang memuaskan..

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, didapatkan
informasi bahwa MIS Pucung saat ini masih menggunakan
kurikulum 2013. Kurikulum merdeka sendiri akan mulai
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 mendatang, serentak
dengan madrasah/sekolah dasar lain di Kabupaten Pekalongan.
Pelaksanaannya sendiri akan dilakukan secara bertahap, tahap
pertama akan diterapkan pada kelas 1 dan 4, tahap kedua pada
kelas 2 dan 5, dan tahap terakhir kelas 3 dan 6.° Peneliti hanya
akan melakukan penelitian pada guru kelas 1 dan 4 saja karena
pelaksanaan kurikulum merdeka baru akan diterapkan di dua kelas
tersebut. Terkait dengan pelaksanaan kurikulum merdeka tersebut,

® Muhammad Thsan, “Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar,” Seri Publikasi Pembelajaran 1 (2022): 37,
® H. Rupadi Dagjib,S.Pd, Bagian Kurikulum MIS Pucung, Hasil Wawancara.



tentu perlu adanya kesiapan-kesiapan yang dilakukan, baik oleh
kepala sekolah, guru, maupun pihak-pihak lain yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Namun diantara pihak tersebut, guru lah yang
paling penting harus memiliki kesiapan karena menjadi sosok
utama atau ujung tombak terlaksananya kurikulum merdeka
tersebut sebagai pelaksana kurikulum. Para guru perlu memiliki
kesiapan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka tersebut, baik
mengenai rencana pembelajaran, media pembelajaran, metode
pembelajaran, maupun penilaian pembelajaran.

Karena ini awal penerapan kurikulum merdeka di sekolah
tersebut (MIS Pucung), besar kemungkinan akan menjadi hal yang
tidak mudah bagi para guru untuk melaksanakan kurikulum
merdeka tersebut, selain kurikulum yang baru, juga kompleksitas
karakter dari peserta didik yang diajar. Namun karena ini
mengikuti arahan dari Kemendikbud sehingga mau tidak mau
sekolah harus melaksanakannya.

Terkait pelaksanaan kurikulum medeka di MIS Pucung
tersebut, peneliti tertarik dengan fenomena yang ada sehingga
muncullah ide untuk meneliti hal tersebut, yakni mengenai
kesiapan guru kelas 1 dan 4 dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka, dengan judul penelitian “Kesiapan Guru Kelas 1 dan 4
dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MIS Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”. Dari judul tersebut,
penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan mengenai
kesiapan guru kelas 1 dan 4 di MIS Pucung Tirto Pekalongan
dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka yang akan
dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti menarik rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesiapan guru kelas 1 dan 4 MIS Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan dalam pelaksanaan kurikulum
merdeka?
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan

kurikulum merdeka di MIS Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?

Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas disimpulkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Menjelaskan kesiapan guru kelas 1 dan 4 MIS Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka

. Mendeskripsikan ~ faktor  pendukung dan  penghambat

pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoretis
Penulis berupaya agar penelitian ini bisa berguna untuk
menambah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan, dapat
dijadikan tolak ukur dalam mengembangkan pembelajaran yang
asik dan menyenangkan, serta dapat dijadikan acuan
kepustakaan para guru dalam mengembangkan keterampilan
mengajar.
Kegunaan praktis
a. Bagi Penulis
Sebagai bahan  pembelajaran dan  penambah
pengetahuan untuk mengembangkan pemikiran yang lebih
realistis dan terarah, kemudian dengan karya ilmiah ini
penulis berharap dapat dijadikan bahan pergerakan dalam
meningkatkan daya pikir guna menghadapi perkembangan
pendidikan yang semakin kompleks.
b. Bagi Sekolah
Sebagai sumbangsih  pemikiran dalam rangka
pelaksanaan kurikulum merdeka dan penelitian diharapkan
akan berguna untuk seluruh warga sekolah, terutama dalam
peningkatan kualitas pembelajaran.



c. Bagi Guru
Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan
yang bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kesiapan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum
merdeka.
d. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat dan
pembaca pada umumnya mengenai kesiapan yang dilakukan
guru dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode Field research (penelitian lapangan).
Penelitian lapangan merupakan sebuah penelitian kualitatif yang
mana peneliti melakukan pengamatan dan ikut berpartisipasi
langsung pada penelitian skala kecil dengan mengamati budaya
setempat.’

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yaitu penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan sebuah
gejala, peristiwa, serta kejadian yang sedang berlangsung/terjadi
saat ini. Kulitatif deskriptif bertujuan untuk menemukan teori
baru.®

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian mengenai kesiapan guru kelas 1 dan 4 dalam
pelaksanaan kurikulum merdeka ini dilakukan di MIS Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Penelitian dilakukan
kurang lebih selama tiga bulan, dari bulan Oktober 2023 sampai
bulan Desember 2023.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek dimana data didapat.

Adapun yang menjadi sumber data yaitu responden atau orang

" Fadlun Maros et al., Penelitian Lapangan (Field research), 2020.
® Ismail dkk Wekke Suardi, Metode Penelitan Sosial, Angewandte Chemie
International Edition, 6(11), 951-952., 2019.
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yang menjawab pertanyaan-pertanyaan, baik pertanyaan lisan
maupun tulisan.’
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sebuah data yang
didapatkan secara langsung pada objek yang diteliti dan
kemudian diolah peneliti."® Dalam penelitian ini, yang
menjadi sumber data primer adalah kepala sekolah, waka
kurikulum, serta guru kelas 1 dan 4,
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari
sumber pertama. Dalam penelitian ini, sebagai sumber data
sekundernya, peneliti menggunakan beberapa jurnal dan
buku.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diinginkan, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Wawancara
Menurut Sutrisno Hadi sebagaimana dikutip oleh
Sugiyono dalam bukunya, disebutkan bahwa wawancara
adalah sebuah proses yang kompleks dan tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis.** Metode ini akan
digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi secara
langsung dari narasumber yakni kepala sekolah, waka
kurikulum, serta guru kelas 1 dan 4 MIS Pucung Tirto
Pekalongan terkait pelaksanaan kurikulum merdeka.
b. Metode Observasi
Observasi dapat diartikan sebagai sebuah proses
sistematis yang dilakukan guna mengumpulkan informasi

® Keke Norsintiya, “Kesiapan Guru dalam Menghadapi Pembelajaran Daring
di  SMA  Negeri | Rengat” (Universitas Islam  Riau,  2020),
https://repository.uir.ac.id/10745/1/166810055.pdf., him. 30

0 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Quantitative Research
Approach), 2018, Yogyakarta, Penerbit Deepublish.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan KUnatitaif, Kualitatif,
dan RnD, Alfabeta, Bandung, him. 15.



maupun data dengan mengamati perilaku, kejadian maupum
fenomena yang diamati secara langsung.'? Pada hakekatnya
kegiatan observasi adalah aktivitas yang melibatkan
pancaindra untuk mendapatkan informasi.** Metode
observasi ini nantinya akan digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dengan pengamatan langsung pada
kegiatan siswa maupun guru, termasuk kegiatan pelaksanaan
kurikulum merdeka.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dapat didefinisikan sebagai tips
mengumpulkan data melalui peninggalan/warisan tertulis
seperti arsip, termasuk buku-buku tentang teori pendapat,
dalil atau hukum, dan pertanyaan penelitian lain yang
relevan.* Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-
data terkait seperti profil sekolah serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran di sekolah,
5. Teknik Analisis Data
a. Pengumpulan Data
Pada proses ini, seluruh data yang diperoleh dari proses
penelitian, baik data sekunder maupun data primer
dikumpulkan menjadi satu. Termasuk juga didalamnya hasil
dokumentasi, hasil wawancara, serta hasil observasi terkait
persiapan pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung.
b. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian ini yaitu data yang telah
diperolen di lapangan mengenai pelaksanaan kurikulum
merdeka di MIS Pucung, dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi akan dipilih dan difokuskan pada hal-hal yang
berkaitan dengan persiapan pelaksanaan kurikulum merdeka
di MIS Pucung Tirto Pekalongan.

12 Ahmad Adil,dkk, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif : Teori dan
Praktik, Get Press Indonesia, 2023, him. 18

3 Feny Rita, Mohammad Wasil, Sri Jumiyati, Metodologi Penelitian
Kualitatif, 2002, Padang, Sumatera Barat, PT. Global Eksekutif Teknologi. him. 13.

 Feny Rita,dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlm. 14.



c. Penyajian Data

Setelah reduksi data, tahap selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
berlangsung dalam bentuk deskripsi singkat, diagram,
hubungan antar kategori, flowchart, dan lain-lain. Dalam hal
ini, Miles dan Huberman menyatakan bahwa “bentuk
penyajian data yang paling umum dalam penelitian kualitatif
di masa lalu adalah menjadi teks naratif”. Hal-hal yang
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan menampilkan teks naratif dari data tersebut,
hal ini akan memudahkan orang untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan
apa yang dipahami.

Penyajian data dalam penelitian ini membantu peneliti
untuk lebih mudah memahami data yang diperoleh dalam
bidang ini. Dari sini dapat kita lihat pelaksanaan kurikulum
merdeka di MIS Pucung Tirto Pekalongan

d. Penarikan kesimpulan

Langkah terakhir dalam proses analisis data adalah
penarikan kesimpulan atau validasi. Kesimpulan yang
disajikan pada awalnya masih tentatif dan akan berubah jika
tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung tahap
pengumpulan data berikutnya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, terdiri dari gambaran umum tentang
keseluruhan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab Il: Landasan teori, meliputi tiga sub bab. Sub bab
pertama yakni deskripsi teori. Sub bab kedua tentang penelitian
terdahulu yang relevan, yang mana penelitian terdahulu menjadi
referensi dalam pembuatan penelitian ini. Sub bab ketiga tentang
kerangka berpikir yang didalamnya membahas aspek kesiapan
guru serta dampaknya pada hasil pembelajaran.
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Bab I11: Hasil Penelitian, terdiri dari dua sub bab yaitu, sub
bab pertama menjelaskan bagaimana kesiapan guru kelas 1 dan 4
dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung. Sub bab
kedua hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung.

Bab IV: Analisis Hasil Penelitian, terdiri dari dua sub bab.
Sub bab pertama mendeskripsikan kesiapan guru kelas 1 dan 4
dalam pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung. Sub bab
kedua mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan kurikulum merdeka di MIS Pucung.

Bab V: Penutup terdiri dari dua sub bab yaitu kesimpulan
dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian di MIS Pucung Tirto

Pekalongan dan analisis yang dilakukan dengan disertai bukti-bukti

lapangan yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Guru kelas I dan IV MIS Pucung telah cukup siap
melaksanakan kurikulum merdeka. Hal itu dapat kita lihat dari
kesiapan-kesiapan yang mereka lakukan telah memenuhi
beberapa indikator kesiapan menurut ihsan yaitu, pertama,
kesiapan kognitif meliputi pemahaman kurikulum merdeka,
pemanfaatan informasi, penegtahauan tentang pembuatan
perangkat ajar, pengetahuan tentang proses pembelajaran, serta
pengetahuan tentang penilaian pembelajaran. Kedua kesiapan
fisik meliputi sumber daya manusia dan kesehatan guru yang
sudah baik dan tidak memiliki riwayat penyakit yang dapat
mengganggu proses pembelajaran. Ketiga kesiapan psikologis,
meliputi minata dan motivasi guru kelas 1 dan 4 yang cukup
besar mengenai pelaksanaan kurikulum merdeka. Dan keempat,
kesiapan finanisal, mengenai sarana dan prasarana di MIS
Pucung yang kurang memadai, namun guru kelas 1 dan 4 tetap
bisa melaksanakan kurikulum merdeka dengan sarana prasarana
seadanya.

2. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kuikulum merdeka di MIS Pucung. Faktor
pendukung yang pertama adalah adanya dukungan dari
stakeholder, dan yang kedua pengelolaan madrasah yang baik.
Faktor penghambatnya yang pertama guru kelas 1 dan 4 senior
yang belum memahami mengenai kurikulum merdeka dan yang
kedua sarana prasarana yang kurang memadai.

53
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran dari

peneliti sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah MIS Pucung Tirto Pekalongan diharapkan
agar terus mendukung segala proses para guru dalam
melaksanakan kurikulum merdeka belajar.

Bagi guru diharapkan dapat terus semangat dalam
mengembangkan kreativitas serta pengetahuan berkaitan dengan
kurikulum merdeka serta mampu menjadi contoh bagi peserta
didik.

Bagi masyarakat diharapkan selalu mendukung segala proses
yang dilakukan oleh Madrasah guna meningkatkan kualitas
pendidikan ke taraf yang lebih maju dan berkualitas.
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